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Lampiran 1 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Rabu , 29 Maret 2016. 
Tempat  : Ruang tamu MTs NU 07 Patebon 
Waktu  : 08:00 s/d 09:00. 
Narasumber : Siti Simyanah S.Ag (Kepala Sekolah) . 
 
1. Peneliti: Apa Visi Misi MTs NU 07 Patebon dan bagaimana 
penjelasannya? 
 
Kepala sekolah : Visi MTs NU 07 Patebon yaitu: Religius, Ber-
Aswaja, Berprestasi dan kreatif. 
 
Misi MTs NU 07 Patebon adalah :  
a. Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan yang 
mengembangkan nilai religius secara efektif dengan berbagai 
pendekatan 
b. Membiasakan sikap serta perilaku akhlakul karimah. 
c. Mendidik dan menyelenggarakan kegiatan keagamaan ala 
aswaja 
d. Melakukan inovasi dalam pembelajaran 
e. Melakukan pengembangan SDM pendidik dan tenaga 
Kependidikan. 
f. Melakukan pengembangan manajemen madrasah 
g. Mengembangkan kegiatan keterampilan lokal dan global. 
 
2. Peneliti : Bagaimana kepala sekolah mempersiapkan penerimaan 
siswa baru di MTs NU 07 Patebon? 
 
Kepala Sekolah : Persiapan untuk melaksanakan penerimaan 
siswa baru di sekolah kami sebenarnya sudah terprogramkan 
dalam program tahunan yang melibatkan Guru, Pembina 
ekstrakurikuler dan tenaga kependidikan, setelah mencapai waktu 
tiga bulan sebelum penerimaan siswa baru kami membentuk 
kepanitiaan, hal ini untuk memudahkan kami dalam menerima 
siswa yang akan masuk sekolah kami, ada yang bertugas 
sosialisasi sekolah, pemasaran, serta bertugas administrasi dan 
juga ada yang bertugas mempersiapkan syarat-syarat tes masuk, 
seperti pembuatan soal dan penempatan serta waktu test.  
 
3. Peneliti : Apa saja langkah dalam perencanaan manajemen 
kesiswaan? 
 
Kepala Sekolah : Setelah siswa dengan jumlah tertentu diterima 
di sekolah kami, maka akan ada tindak lanjut yang jelas, seperti 
orientasi siswa, mengatur kehadiran dan ketidakhadiran siswa, 
pengelompokan siswa, mengatur kenaikan kelas, mengatur siswa 
yang drop out atau mutasi serta mengatur tata tertib siswa.  
 
4. Peneliti: Bagaimana langkah-langkah dalam memonitor kegiatan 
kesiswaan? 
 
Kepala Sekolah : Evaluasi dan monitoring kegiatan siswa 
dilaksanakan dengan bekerja sama dengan wali kelas, Pembina 
OSIS, dan juga Pembina ekstrakurikuler biasanya dilaksanakan 
per kegiatan, misal : setelah siswa melaksanakan kegiatan lomba 
karya tulis maka siswa akan dievaluasi saat itu juga, hal ini 
bertujuan agar siswa lebih memahami dan belajar lebih giat. serta 
dalam memonitor kegiatan siswa ada beberapa kegiatan yang 
dilakukan. seperti : 
a. Kegiatan harian 
b. Kegiatan mingguan 
c. kegiatan bulanan 
d. kegiatan semesteran 
e. kegiatan tahunan. 
Dalam memonitoring kegiatan siswa yang perlu diperhatikan 
bukan hanya belajar mengajar di kelas saja, namun juga perlu 
diperhatikan dalam segi perkembangan siswa melalui kegiatan-
kegiatan yang sudah ada. 
 
5. Peneliti : Apakah ada pembentukan kepanitiaan penerimaan siswa 
baru? 
 
Kepala Sekolah : Jelas ada. hal ini sangat penting dalam 
manajemen kesiswaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DRAF PEDOMAN WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 29 Maret 2016 
Tempat  : Ruang tamu MTs NU 07 Patebon. 
Waktu  : 09:00 s/d 10:00 wib. 
Narasumber : Inayah S.Pd. (Waka Kesiswaan). 
 
1. Peneliti: Bagaimana dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan? 
 
WAKA Kesiswaan : Dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan 
sudah diprogramkan jadi kami tinggal menjalankannya saja. 
 
2. peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam manajemen kesiswaan di 
MTs NU 07 Patebon? 
 
WAKA Kesiswaan : Dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan 
saya dibantu dewan guru, wali kelas, Pembina OSIS, Pembina 
ekstrakurikuler sehingga mempunyai hasil yang cukup maksimal 
baik di bidang akademik maupun non akademik. Pelaksanaan 
manajemen kesiswaan sudah terprogramkan jadi tinggal 
melaksanakannya saja sehingga tidak ada kendala yang berarti. 
 
3. Peneliti : Apa saja hambatan dalam manajemen kesiswaan di 
MTs NU 07 Patebon? 
 
WAKA Kesiswaan : Tidak ada hambatan yang berarti, hanya 
saja untuk memperoleh izin dari pihak pondok pesantren cukup 
sulit karena sebagian siswa MTs NU 07 Patebon adalah santri. 
karena kita tidak bisa terlepas dari sejarah bahwa keberadaan 
MAN Babakan adalah serangkaian dari pendidikan pesantren. 
Para pendiri MTs NU 07 Patebon pun adalah para kyai yang 
membangun pesantren jadi kami ada keterikatan dengan pihak 
pondok pesantren. 
 
4. Peneliti : Bagaimana mengevaluasi manajemen kesiswaan di MTs 
NU 07 Patebon? 
 
WAKA Kesiswaan : Model evaluasi yang diterapkan 
menggunakan dua cara, pertama : evaluasi per setengah tahun 
yaitu menggunakan model per semester artinya kami akan 
mengadakan laporan pertanggung jawaban per tengah periode, 
hal ini kami terapkan agar sesuai dengan program kerja yang 
telah disepakati. kedua : model evaluasi pertahun atau per periode 
yaitu dengan melaporkan semua hasil kegiatan yang telah 
diprogramkan, evaluasi ini juga melaporkan semua kegiatan 
siswa dan perkembangan siswa yang dilaporkan oleh wali kelas 
masing-masing yang nantinya akan menjadi bahan acuan untuk 
kenaikan kelas dan pemberian peringkat. 
 
5. Peneliti: Bagaimana dalam persiapan penerimaan peserta didik? 
 
WAKA Kesiswaan : Untuk persiapan dalam penerimaan peserta 
didik, kami sudah membentuk kepanitiaan empat bulan sebelum 
penerimaan siswa baru dan kesiswaan bekerja sama dengan waka 
kurikulum, waka BK, wali kelas, Pembina ekstrakurikuler dan 
biasanya kepala sekolah langsung menunjuk waka kesiswaan 
sebagai penanggung jawab terhadap penerimaan siswa baru. 
 
6. Peneliti  :Bagaimana dalam sistem penerimaan peserta didik? 
 
WAKA Kesiswaan : Sistem penerimaan siswa baru di MTs NU 
07 Patebon menggunakan dua cara yaitu dengan tes masuk 
madrasah atau ujian tulis dan lisan (jalur regular) dan 
menggunakan hasil ujian nasional yang dinyatakan lulus (jalur 
prestasi) 
 
7. Peneliti: Bagaimana dengan Orientasi peserta didik baru? 
 
WAKA Kesiswaan : Masa Orientasi Peserta Didik Baru di MAN 
Babakan menggunakan istilah MOPDB kegiatan ini langsung 
ditangani anak-anak OSIS dan bekerjasama dengan pengurus 
ekstrakurikuler. Pembina dan WAKA Kesiswaan juga turut 
mengawasi berlangsungnya kegiatan tersebut. 
 
8. Peneliti :Bagaimana dalam mengatur kehadiran dan 
ketidakhadiran peserta didik? 
 
WAKA Kesiswaan : Dalam mengatur kehadiran dan 
ketidakhadiran siswa, MTs NU 07 Patebon menggunakan acuan 
tata tertib siswa yang sudah dibuat dan disepakati bersama serta 
sudah dikenalkan kepada siswa sewaktu siswa mengikuti 
MOPDB. 
9. peneliti : Bagaimana dalam pengelompokan peserta didik? 
 
WAKA Kesiswaan : Dalam pengelompokan peserta didik waka 
kesiswaan bekerjasama dengan waka kurikulum menggunakan 
cara heterogen dan homogen. Agar tidak terjadi kesenjangan. 
 
10. Peneliti : Bagaimana dalam mengatur kenaikan peserta didik? 
 
WAKA Kesiswaan : Dalam menentukan kenaikan siswa, wali 
kelas masing-masing pada rapat tahunan melaporkan hasil tes dan 
juga melihat tiga aspek yaitu, psikomotorik, afektif, kognitif 
siswa. Dalam rapat kenaikan kelas tentunya dihadiri oleh semua 
dewan guru, kepala madrasah, wakil kepala, dan juga tenaga 
kependidikan. 
 
11. Peneliti : Bagaimana dalam mengatur siswa yang mutasi dan drop 
out? 
WAKA Kesiswaan : Dalam hal ini sangat jarang ditemukan 
namun jika memang siswa diharuskan pindah maka siswa harus 
melengkapi beberapa persyaratan, antara lain :  
a. Surat permohonan orang tua. 
b. Surat kesediaan madrasah/sekolah yang dituju. 
c. Melengkapi administrasi sekolah. 
 
 
 
12. Peneliti : Bagaimana dalam mengatur kode etik, dan pengadilan? 
 
WAKA Kesiswaan : Dalam mengatur kode etik dan pengadilan 
di sekolah menerapkan buku panduan prestasi dan pelanggaran 
atau yang sering kami sebut buku hijau, buku tersebut mencatat 
semua prestasi dan pelanggaran yang siswa lakukan dan ada 
tindak lanjut dari buku tersebut jika siswa berprestasi maka akan 
lebih ditingkatkan lagi dan jika siswa melakukan pelanggaran 
maka siswa akan dinasehati dan diarahkan untuk menjadi lebih 
baik lagi. 
 
13. Peneliti : Bagaimana dalam mengatur siswa yang mempunyai 
bakat tertentu : 
WAKA Kesiswaan : Di sekolah kami mempunyai beberapa 
ekstrakurikuler yang akan menjadi wadah perkembangan siswa 
dibidang prestasi non akademik. jadi semua siswa baru 
diwajibkan ikut ekstrakurikuler minimal satu maksimal dua, hal 
ini dilakuka  agar siswa mampu mengembangkan diri,  
14. Peneliti : Apa saja kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MTs NU 
07 Patebon? 
WAKA Kesiswaan : Ada beberapa kegiatan yang ada di MTs NU 
07 Patebon, hal ini agar siswa mampu mengembangkan diri 
dengan bakat dan minatnya masing-masing. Kegiatan tersebut 
adalah : Pramuka, pencak Silat, Voli, Futsal,English club, dll. 
 
 
 
 
 
 
 
DRAF PEDOMAN WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Kamis , 29 Maret 2016. 
Tempat  : Ruang tamu MTs NU 07 Patebon. 
Waktu  : Pukul 09:00 s/d 09:45. 
Narasumber : Hari Purwanto S.Pd (Guru BK). 
1. Peneliti: Bagaimana dalam pembinaan disiplin siswa? 
 
Guru BK :  Pembinaan disiplin siswa di sekolah kami tergolong 
cukup baik, karena setiap kegiatan dan perilaku siswa di sekolah 
selalu kami pantau, disamping itu sekolah kami juga memberikan 
setiap siswa buku hijau (buku catatan prestasi dan pelanggaran 
siswa), kami namai demikian karena di dalam buku ini perilaku 
siswa tersebut kami catat berbagai kegiatan prestasi yang siswa 
kami raih, baik tingkat kabupaten, provinsi maupun nasional.  
dan setiap tingkatan itu mempunyai poin prestasi sendiri. Selain 
itu di dalam buku tersebut juga mengatur tata tertib siswa dan 
sanksinya, jika siswa terbukti melanggar maka guru BK segera 
menindaklanjutinya. semisal ada siswa yang ketahuan merokok 
disaat waktu jam sekolah, maka kami akan segera 
menindaklanjutinya dengan memberikan pengarahan dan teguran 
supaya siswa kami sadar dan diharapkan tidak melakukan 
kesalahan yang sama. 
 Selain itu kami juga menyelenggarakan pembinaan akhlak 
terhadap siswa siswi kami, kegiatan ini kami selenggarakan untuk 
membina akhlak siswa karena melihat era globalisasi yang sangat 
kompleks sehingga siswa kami butuh filter atau penyaringan 
untuk melaksanakan kehidupan sehari-hari. Kegiatan akhlak 
tersebut berupa nasihat setiap kali guru mata pelajaran akan 
memulai kelasnya, selain itu kegiatan mingguan ekstrakurikuler 
keagamaan juga dilaksanakan dengan baik, kegiatan bulanan 
seperti batsul matsail dan peringatan hari besar islam. 
 
 
2. Peneliti: Bagaimana dengan pengaturan mutasi dan droup out 
peserta didik ? 
 
Guru BK : Manajemen kesiswaan terkait mutasi dan drop out, 
MTs NU 07 Patebon mengadakan sistem buka tutup. Buka yaitu 
membuka diri untuk menyelesaikan problem atau alasan-alasan 
dilakukannya mutasi dan drop out agar tidak ada kesalahpahaman 
dikemudian hari, dan tutup yaitu menutup urusan mutasi dan drop 
out dengan kesepakatan kedua belah pihak antara pihak madrasah 
dan pihak peserta didik (orang tua peserta didik). 
 
3. Peneliti: Bagaimana dalam kode etik dan pengadilan peserta didik 
? 
 
 Guru BK : Pelaksanaan kode etik dan pengadilan bagi 
siswa di MTs NU 07 Patebon telah tersusun dalam tata tertib 
siswa kemudian dimonitoring yang melibatkan semua dewan guru 
dengan wali peserta didik, ini dilakukan dalam pertemuan tiap 
semester dan akhir semester/satu tahun untuk  membahas 
bagaimana perkembangan anak. Monitoring ini berupa usulan dan 
himbauan untuk pihak madrasah bagaimana ke depannya agar jadi 
lebih baik lagi. 
Menjaga agar peserta didik menjadi lebih disiplin biasanya peserta 
didik yang melanggar peraturan ini diberi sangsi. Sangsi yang 
diberikan bermacam-macam, ada yang bersifat memberikan 
motivasi, sampai pada hukuman yang bersifat fisik, seperti 
membersihkan lingkungan madrasah, berdiri di depan kelas, 
membaca shalawat ribuan kali, juga membuat surat pernyataan 
setiap pelanggaran dan prestasi peserta didik mempunyai poin-
poin tersendiri. 
 
4. Peneliti: Bagaimana kondisi peserta didik dalam menyikapi 
peraturan ? 
 
Guru BK : Alhamdulillah, peserta didik sekarang ini sudah 
banyak yang menyadari betapa pentingnya menaati peraturan. 
Peserta didik tahu bahwa melanggar aturan akan merugikan diri 
mereka sendiri. 
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